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Musisi yang tergabung dalam komunitas Salatiga death metal cenderung mengalami music 
performance anxiety. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu faktornya adalah 
persiapan yang kurang matang. Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya hubungan 
kepercayaan diri dengan music performance anxiety. Partisipan dalam penelitian ini adalah 
musisi yang tergabung dalam komunitas Salatiga death metal sebanyak 64 orang. Teknik 
pengambilan data dengan menggunakan skala likert. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan skala music performance anxiety yang dibuat oleh Kenny (2011) dan skala 
kepercayaan diri yang dibuat oleh Lauster (1997). Uji hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan pearson product moment dan mendapatkan hasil r = -0,533 dengan sig = 
0,000 (p < 0,05). Hipotesis yang diajukkan peneliti diterima yakni ada hubungan negatif 
signifikan antara kepercayaan diri dengan music performance anxiety. 












Musicians who are members of the Salatiga death metal community tend to experience 
music performance anxiety. This is due to several factors, one of the factors is poor 
preparation. This study aims to examine the relationship of confidence with the music 
performance anxiety. Participants in this study are musicians who are members of the 
Salatiga death metal community as much as 64 people. Technique of taking data by using 
likert scale. Data were collected using the scale of the performance of anxiety music 
created by Kenny (2011) and the confidence scale created by Lauster (1997). Hypothesis 
test is done by using pearson product moment and get result r = -0,533 with sig = 0,000 (p 
<0,05). The hypothesis of the researcher accepted that there is a significant negative 
relationship between self-confidence with music performance anxiety. 





Pengertian seni adalah suatu produk keindahan, suatu usaha manusia untuk menciptakan 
yang dapat mendatangkan kenikmatan (Soedarso, 1990). Melalui musik seseorang dapat 
berkomunikasi dengan sesamanya. Selain itu musik tidak hanya untuk dinikmati, tetapi 
dapat dipelajari juga melalui pendidikan formal maupun non formal. Didukung dengan 
perkembangan zaman yang semakin pesat perkembangan musik pada zaman sekarang 
sudah semakin maju. Pada akhir-akhir ini banyak bermunculan musisi-musisi baru, 
khususnya pada anak-anak SMP hinga SMA. Kebanyakan dari mereka memainkan musik 
beraliran indie. Musik indie menurut Wendi Putranto, editor majalah Rolling Stones adalah 
hanya untuk membedakan antara yang mainstream dengan yang independent (indie). 
Banyak informasi tentang musik bisa didapatkan bisa melalui dunia maya. Seiring 
perkembangan zaman yang pesat ini, membuat banyak orang menghasilkan konsep dan 
karya yang baru di dunia musik, karena perkembangan zaman yang sangat pesat. Banyak 
dari sebagian orang menginginkan hal yang instan dalam meraih sebuah kemampuan, 
karena hal itulah banyak sebagian dari musisi di Salatiga mengalami kecemasan dalam 
melakukan penampilan di atas panggung.   
Kecemasan atau “anxiety” berasal dari bahasa latin ”angustus” yang berarti kaku dan 
“ango, anci” yang berarti mencekik. Menurut Freud (dalam Alwisol, 2005) mengatakan 
bahwa kecemasan adalah fungsi ego untuk memperingatkan individu tentang kemungkinan 
datangnya suatu bahaya sehingga dapat disiapkan reaksi adaptif yang sesuai. Kecemasan 
berfungsi sebagai mekanisme yang melindungi ego karena kecemasan memberi sinyal 





itu akan meningkat sampai ego dikalahkan. Kecemasan menurut Freud (1933/1964) adalah 
suatu keadaan perasaan efektif yang tidak menyenangkan yang disertai dengan sensasi fisik 
yang memperingatkan orang terhadap bahaya yang akan datang. Keadaan yang tidak 
menyenangkan itu sering kabur dan sulit menunjuk dengan tepat, tetapi kecemasan itu 
sendiri selalu dirasakan. Di lihat dari pendekatan belajar pengertian kecemasan adalah suatu 
respons ketakutan yang terkondisi secara klasik dan gangguan-gangguan kecemasan terjadi 
bila respon ketakutan itu diasosiasikan dengan suatu stimulus yang seharusnya tidak 
menimbulkan kecemasan (Semiun, 2006). Taylor (1995) mengatakan bahwa kecemasan 
ialah suatau pengalaman subjektif mengenai ketegangan mental yang menggelisahkan 
sebagai rekasi umum dan ketidak mampuan menghadapi masalah atau adanya rasa aman. 
Perasaan yang tidak menyenangkan ini umumnya menimbulkan gejala-gejala fisiologis 
(gemetar, berkeringat, detak jantung meningkat, dan lain-lain) dan gejala psikologis (panik, 
tegang, bingung, tidak dapat berkonsentrasi, dan sebagainya) 
Menurut Kenny (2011) kecemasan performa musik/ MPA adalah kondisi kecemasan 
yang nampak jelas dan berlangsung cukup lama yang berhubungan dengan performa musik, 
yang muncul melalui latar belakang kondisi biologis dan psikologis yang lemah dan 
pengalaman kecemasan masa lalu. Hal ini nampak melalui kombinasi dari gejala afektif, 
kognitif, somatik, dan perilaku. MPA tidak hanya dialami pada saat sebelum melakukan 
performansi namun pada saat melakukan performansi dan sesaat setelah melakukan 
performansi terdapat kemungkinan terjadinya MPA. MPA sendiri memiliki beberapa aspek 
menurut Kenny (2011) sebagai berikut: (1) aspek somatic dan kognitif, yaitu perilaku tidak 





jantung berdebar dengan kencang. (2) aspek performance contex, yaitu menggambarkan 
kenyamanan saat bermain musik, lebih menyukai bermain musik sendiri dari pada bermain 
dalam kelompok, menghindari bermain musik dikeramaian. (3) aspek performance 
evaluation, yaitu menggambarkan kepuasan setelah melakukan performansi, merasa senang 
setelah tampil, khawatir karena takut orang lain tidak menyukai penampilannya, meragukan 
kemampuan sebelum tampil didepan umum.  
Terdapat beberapa faktor dalam memengaruhi MPA pada musisi yang disebutkan oleh 
Kenny (dalam Abhiyoga, 2015) diantaranya yaitu bad performance experience atau 
pengalaman-pengalaman buruk. Faktor berikutnya adalah inadequate preparation for 
performance atau persiapan yang tidak memadai untuk melakukan performansi. Berikutnya 
adalah lack of self confidence atau kurangnya keyakinan diri yang dimiliki seorang musisi 
untuk melakukan performansi yang juga berkontribusi dalam pembentukan MPA. 
Menurut Asmadi (2008) dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu (Asmadi, 
2008): Ancaman terhadap integritas diri, meliputi ketidak mampuan fisiologis atau 
gangguan dalam melakukan aktifitas sehari-hari guna pemenuhan terhadap kebutuhan 
dasarnya, ancaman terhadap sistem diri yaitu adanya sesuatu yang dapat mengancam 
terhadap identitas diri, harga diri, kehilangan status/ peran diri, dan hubungan interpersonal.  
Seseorang yang mengalami kecemasan mungkin juga merasa gelisah (Kaplan & Sadock, 
2007). Di Indonesia prevalensi terkait gangguan kecemasan menurut hasil Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013 menunjukkan bahwa sebesar 6% untuk usia 15 tahun ke 





biasanya ditandai dengan rasa ketakutan yang difus, tidak menyenangkan, dan samar-
samar, seringkali disertai gejala otonomik seperti nyeri kepala, berkeringat, palpitasi, 
kekakuan pada dada, dan gangguan lambung ringan. 
Menurut hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan pada tahun 2017, 
Kepercayaan diri yang dimiliki oleh para musisi yang tergabung dalam komunitas Salatiga 
death metal juga masih tergolong kurang, karena kebanyakan dari mereka tidak 
mengembangkan skill saat melakukan performansi yang berakibat menimbulkan perasaan 
cemas, selain itu perasaan cemas karena tidak percaya diri juga mulai timbul ketika para 
artis acara melihat penampilan musisi. Di sisi lain mayoritas dari mereka merupakan musisi 
yang kurang memahami latar belakang musik metal yang membuat anggota komunitas 
merasa kurang ada niat dari dalam diri untuk mengembangkan dan menampilkan potensi 
yang berguna pada saat perform diatas panggung. Agar dapat tampil lebih percaya diri, 
musisi perlu mempersiapkan kondisi fisik dan psikisnya dengan baik yang dapat dilakukan 
dengan cara berolahraga seperti jogging, hal ini dilakukan agar vokalis terbiasa 
menggunakan nafas panjang, selain itu untuk menjaga kondisi fisik dapat dilakukan dengan 
berenang, hal ini dilakukan agar tubuh para musisi tetap terjaga bugar, sedangkan untuk 
menjaga kondisi psikis para musisi yaitu dengan melakukan meditasi untuk menenangkan 
pikiran dan berdoa sebelum melakukan perform. 
Menurut Buklew (1980) tanda-tanda kecemasan bisa dilihat dari dua sisi, yaitu: 






b. Tingkat fisiologis, yaitu kecemasan yang sudah mempengaruhi fisik, terutama fungsi 
sistem syaraf seperti sukar tidur, jantung berdebar, keringat berlebihan, sering 
gemetar dan perut mual. 
Dalam kaitannya dengan jenis kelamin, Myers (1983) mengatakan bahwa perempuan 
lebih cemas akan ketidak mampuannya dibanding dengan laki-laki. Laki-laki lebih aktif, 
eksploratif, sedangkan perempuan lebih sensitif. Sifat sensitif pada perempuan membuat 
dirinya lebih mudah dipengaruhi rasa khawatir akan efek-efek yang timbul dalam hubungan 
interpersonal. Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa 
dirinya mampu berperilaku seperti yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil seperti yang 
diharapkan (Bandura, 1977). Lauster (1978), mengungkapkan ciri-ciri orang yang percaya 
diri adalah mandiri, tidak mementingkan diri sendiri, cukup toleran, ambisius, optimis, 
tidak pemalu, yakin dengan pendapatnya sendiri dan tidak berlebihan. Sementara itu Taylor 
dkk (1986) mengatakan bahwa orang yang percaya diri memiliki sikap yang positif 
terhadap diri sendiri. 
Menurut Anthony (1992) kepercayaan diri merupakan sikap pada diri seseorang yang 
dapat menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, 
memiliki kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala 
sesuatu yang diinginkan. Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang harus 
dicapai dalam diri individu yang berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang 
dimiliki, dimana individu memiliki perasaan yakin pada kemampuan diri sendiri untuk 
melakukan sesuatu sehingga tercapai tujuan yang diinginkan tanpa harus membandingkan 





itu orang yang mempunyai kepercayaan diri ia akan menunjukkan sikap optimis, toleran 
dan mampu mengunakan potensi dirinya dengan benar dan tepat serta mau bekerja keras 
yang dilandasi oleh keyakinan untuk sukses tanpa bergantung pada orang lain. Aspek-aspek 
kepercayaan diri menurut Lauster adalah (1) Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap 
positif seseorang tentang dirinya bahwa dia mengerti sungguh-sungguh akan apa yang 
dilakukannya. (2) Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik 
dalam menghadapi segala tentang dirinya, harapan dan kemampuan. (3) Obyektif yaitu 
orang yang percaya diri memandang permasalahan atau segala sesuatu sesuai denga 
kebenaran semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri. (4) 
Bertanggung jawab yaitu kesediaan sesorang untuk menanggung segala sesuatu yang telah 
menjadi konsekuensinya. (5) Rasional dan relaitas yaitu yaitu analisa terhadap suatu 
masalah, sesuatu hal, sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima yang 
diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. 
 Menurut Angelis (2003) rasa percaya diri memiliki beberapa faktor antara lain adalah: 
1) Kemampuan pribadi: Rasa percaya diri hanya timbul pada saat seseorang mengerjakan 
sesuatu yang memang mampu dilakukan. 2) Keberhasilan seseorang: Keberhasilan 
seseorang ketika mendapatkan apa yang selama ini diharapkan dan di cita-citakan akan 
memperkuat timbul rasa percaya diri. 3) Keinginan: Ketika seseorang menghendaki sesuatu 
maka orang tesebut akan belajar dari kesalahan yang telah diperbuat untuk 
mendapatkannya. 4) Tekad yang kuat: Rasa percaya diri yang datang ketika seseorang 
memiliki tekad yang kuat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kepercayaan diri 





percaya diri cenderung untuk menghindari situasi komunikasi karena ia takut diejek dan 
disalahkan oleh orang lain. Partisipan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
komunitas Salatiga death metal. Alasan penulis menggunakan partisipan pada komunitas 
Salatiga death metal karena peneliti ingin meneliti tingkat kecemasan yang dihadapi para 
anggota komunitas Salatiga death metal saat melakukan perfomansi diatas panggung. 
Menurut hasil penelitian Wahyuni (2014) dalam penelitian yang berjudul “Hubungan 
antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 
psikologi” dengan hasil terdapat hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan 
kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa. Hal ini berarti semakin tinggi 
kepercayaan diri maka semakin rendah kecemasan berbicara di depan umum, dan begitu 
pula sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri maka semakin tinggi kecemasan 
berbicara di depan umum pada mahasiswa. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rachmawati et, al ( 2013 ) dalam penelitiannya yang dilakukan di UKM INKAI UNS 
yang berjudul “Hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan menghadapi 
pertandingan pada atlet karate Unit Kegiatan Mahasiswa Institut Karate-do Indonesia 
Universitas Sebelas Maret (UKM INKAI UNS)” yang menghasikan terdapat hubungan 
negatif antara kepercayaan diri dengan kecemasan menghadapi pertandingan pada atlet 
karate UKM INKAI UNS. Hal ini berarti bahwa kepercayaan diri dapat menjadi penentu 
timbulnya kecemasan menghadapi pertandingan. Begitu pula sama halnya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yunita (2014) yang berjudul “Hubungan antara kepecayaan 





Muhammadiyah Surakarta” yang menghasilkan ada hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja. 
Alasan peneliti meneliti mengenai kepercayaan diri dan MPA pada musisi Salatiga death 
metal karena hal ini menarik untuk diteliti dan masih sedikit penelitian mengenai 
kecemasan bermusik pada musisi death metal. Selain itu penulis juga terjun langsung 
dalam dunia musik death metal  maka dari itu peneliti ingin meneliti ini. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan mengenai kepercayaan diri dengan 
kecemasan, maka peneliti hendak melaksanakan penelitian dengan judul Hubungan 
kepercayaan diri dengan music perfomance anxiety pada Komunitas Musisi Salatiga Death 
Metal (Musik Indie). Tujuan penelitian ini adalah menguji apakah ada hubungan antara 
kepercayaan diri dengan music performance  anxiety pada musisi komunitas Salatiga death 
metal (musik indie) sehingga diharapkan ke depannya para musisi yang tergabung dalam 
komunitas Salatiga death metal dapat mengatasi permasalahan kecemasan pada saat 
melalukan performansi diatas panggung. 
Hipotesis yang diajukan dalam dalam penelitian ini adalah “ada hubungan negatif 
signifikan antara kepercayaan diri dengan music performance anxiety pada komunitas 
musisi Salatiga death metal (musik indie). Semakin tinggi kepercayaan diri, maka semakin 









Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 
desain korelasional. 
Partisipan Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah para musisi yang tergabung dalam komunitas 
Salatiga death metal yang berjumlah 64 orang, sedangkan dalam penelitian ini partisipan 
yang diambil sebanyak 50 orang, dikarenakan 14 orang sudah bekerja dan berada diluar 
Jawa. Pengumpulan partisipan menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti juga 
membuat kriteria pada penelitian ini. Kriteria yang diberikan kepada partisipan yakni:  
1. Berusia 21-45 tahun 
2. Berjenis kelamin laki-laki 
3. Berdomisili tinggal di Salatiga 
4. Pernah tampil minimal sebanyak lima kali 
Variabel Penelitian 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 
1. Variabel Bebas (X) : Kepercayaan diri 






Instrumen Pengumpulan Data 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kepercayaan diri dan skala 
music performance anxiety, berikut penjelasannya: 
1. Skala kepercayaan diri 
Skala kepercayaan diri diukur menggunakan skala kepercayaan diri dari Lauster 
(1997). Skala ini terdiri dari 5 aspek yang meliputi 1) Keyakinan akan kemampuan diri, 
yaitu sikap positif seseorang tentang dirinya bahwa dia mengerti sungguh-sungguh akan 
apa yang dilakukannya. (2) Optimis, yaitu sikap positif seseorang yang selalu 
berpandangan baik dalam menghadapi segala tentang dirinya, harapan dan kemampuan. (3) 
Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau segala sesuatu 
sesuai denga kebenaran semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya 
sendiri. (4) Bertanggung jawab, yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala 
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. (5) Rasional dan realitas yaitu analisa terhadap 
suatu masalah, sesuatu hal, sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima 
yang diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. Alat ukur kepercayaan diri yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 56 item dalam bentuk skala Likert. 
Berdasarkan pada perhitungan analisis seleksi item dan uji realibilitas skala 
kepercayaan diri sebanyak dua kali putaran yang terdiri dari 56 item, diperoleh item yang 
gugur sebanyak 34 item dengan koefisien korelasi item totalnya bergerak antara 0,333 – 







2. Skala music performance anxiety 
Music performance anxiety diukur menggunakan skala music performance anxiety 
dari Kenny (2011). Penyususnan skala ini terdiri dari 3 aspek yang meliputi : (1) aspek 
somatic dan kognitif, yaitu perilaku tidak wajar yang timbul akibat dipengaruhi oleh pikiran 
seperti sakit perut, tangan gemetar, jantung berdebar dengan kencang. (2) aspek 
performance contex, yaitu menggambarkan kenyamanan saat bermain musik, lebih 
menyukai bermain musik sendiri dari pada bermain dalam kelompok, menghindari bermain 
musik dikeramaian. (3) aspek performance evaluation, yaitu menggambarkan kepuasan 
setelah melakukan performansi, merasa senang setelah tampil, khawatir karena takut orang 
lain tidak menyukai penampilannya, meragukan kemampuan sebelum tampil didepan 
umum. Skala music performance anxiety yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
30 item dengan bentuk skala Likert.  
Berdasarkan pada perhitungan analisis seleksi item dan uji realibilitas skala MPA 
sebanyak dua kali putaran, yang terdiri dari 30 item, diperoleh item yang gugur sebanyak 6 
item dengan koefisien korelasi item totalnya begerak antara 0,320 – 0,780. Sedangkan skor 
reliabilitas skala MPA dalam penelitian ini sebesar 0.904. 
Kedua skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala dari 
Likert dengan 4 kategori pilihan, yaitu sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai 
(S) dan sangat sesuai (SS). Jenis item yang digunakan terdapat 2 macam yaitu, favourable 
dan unfavourable. Untuk item favourable, pilihan STS mendapat skor 1, pilihan TS 





untuk item unfavourable, pilihan STS mendapat skor 4, TS mendapat skkor 3, S mendapat 
skor 2 dan SS mendapat skor 1. 
Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah dengan menggunakan metode 
statistik. Teknik yang digunakan untuk menguji hubungan antara kedua variabel adalah 
korelasi Product Moment dari Pearson. Dalam penelitian ini, analisis data akan dilakukan 


















1. Kepercayaan Diri 
Hasil analisis deskriptif data yang diperoleh, dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, 
sedang, rendah. Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi jumlah skor tertinggi 
dengan jumlah skor terendah dan membaginya dengan jumlah kategori. Analisis deskriptif 
data diperoleh hasil seperti pada tabel berikut : 
Tabel 1. 
Kriteria Skor Kepercayaan Diri 
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase Mean 
Standart 
deviasi 
1. 66 ≤ x ≤ 88 Tinggi 19 38% 
61,72 9,24 2. 44 ≤ x ≤ 66 Sedang 28 56% 
3. 22 ≤ x ≤ 44 Rendah 3 6% 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek (56%) 
memiliki kepercayaan diri dalam kategori sedang. 
2. Music Performance Anxiety 
Variabel music performance anxiety dibagi kedalam 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi jumlah skor tertinggi dengan 
jumlah skor terendah dan membaginya dengan jumlah kategori. Analisis deskriptif data 






Kategori Pengukuran Skala Music Performance Anxiety 
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase Mean 
Standart 
deviasi 
1. 72 ≤ x ≤ 96 Tinggi 6 12% 
59,42 10,22 2. 48 ≤ x ≤ 72 Sedang 37 74% 
3. 24 ≤ x ≤ 48 Rendah 7 14% 
 
Berdasarkan tabel dapat dilihat, bahwa sebagian besar subjek (74%) memiliki tingkat 
music performance anxiety pada kategori sedang. 
Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Data 
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p > 0,05) melalui hasil analisa menggunakan 
program SPSS 17.0. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.  
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kepercayaandiri MPA 
N 50 50 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 61.72 59.42 
Std. Deviation 9.238 10.218 
Most Extreme Differences Absolute .137 .077 
Positive .074 .077 
Negative -.137 -.069 
Kolmogorov-Smirnov Z .972 .547 







Hasil dari perhitungan uji kolmogorov-smirnov Z pada variabel Kepercayaan Diri 
diperoleh hasil skor sebesar 0,972 dengan nilai Sig. n = 0.301 (p > 0,05). Sedangkan pada 
skor Music Performance Anxiety (MPA) besar nilai K-S-Z yaitu 0,547 dengan nilai Sig. n = 
0,926 (p > 0,05). Dengan demikian, maka artinya kedua variabel berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Pengujian linieritas diperlukan untuk mengetahui apakah dua variabel yang sudah 
ditetapkan, memiliki hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Kedua variabel 
dapat dikatakan linier apabila memiliki nilai signifikansi (p > 0,05). Pengujian linieritas 
kedua variabel tertera pada tabel sebagai berikut: 




   Sum of 
Squares df 
Mean 






(Combined) 3318.097 26 127.619 1.632 .119 
Linearity 1565.990 1 1565.990 20.031 .000 
Deviation from 
Linearity 
1752.107 25 70.084 .896 .607 
Within Groups 1798.083 23 78.178   






Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, tabel diatas menunjukkan bahwa 
hubungan kepercayaan diri dengan music performance anxiety adalah liniear. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil uji linieritas yang memperoleh F beda = 0,896 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,607 (p > 0,05). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hubungan antara 
kepercayaan diri dengan music performance anxiety menunjukkan garis yang sejajar atau 
linear. 
Uji Korelasi 
Perhitungan korelasi dilakukan setelah uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan 
linieritas. Dari perhitungan uji korelasi antara variabel bebas dan terikat, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 5. 




Kepercayaandiri Pearson Correlation 1 -.553
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 50 50 
MPA Pearson Correlation -.553
**
 1 
Sig. (1-tailed) .000  







Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi antara kepercayaan diri dengan music 
performance anxiety, didapatkan r = -0,553 dengan sig = 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut 
menunjukkan adanya hubungan negatif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan 
music performance anxiety pada komunitas musisi Salatiga Death Metal (musik indie). 
Makin tinggi kepercayaan diri makin rendah music performance anxiety. Sebaliknya makin 



















Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan antara kepercayaan diri dengan music 
performance anxiety pada komunitas Salatiga Death Metal bahwa diperoleh hasil r = -0,553 
dengan signifikansi = 0,000 (p < 0,05) yang berarti hasil tersebut menunjukkan adanya 
hubungan negatif signifikan antara kepercayaan diri dengan music performance anxiety 
pada komunitas Salatiga Death Metal. Kedua variabel ini memiliki hubungan negatif 
signifikan yang menunjukkan keduannya berbanding terbalik, artinya semakin tinggi 
kepercayaan diri maka semakin rendah tingkat MPA yang dimiliki para anggota komunitas 
Salatiga death metal, dan sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri maka semakin tinggi 
tingkat MPA yang dimiliki para anggota komunitas Salatiga Death Metal. Hal ini sesuai 
dengan hipotesis yang dijelaskan oleh penulis, bahwa hipotesis diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni (2014) 
bahwa mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan cenderung memiliki 
tingkat kecemasan yang rendah dalam berbicara didepan umum. Begitu juga dengan halnya 
seorang musisi yang sedang melakukan performansi juga akan mengalami kecemasan 
Miller dan Chesky (dalam Kenny 2011). Sebagai seorang musisi yang baik mempunyai 
kewajiban, seperti melakukan penampilan yang baik saat melakukan performansi dan 
berlatih secara insentif. Musisi yang mempunyai kepercayaan diri yang tinggi, akan mampu 
bersikap positif terhadap keyakinan dirinya sendiri, bersikap optimis yaitu berpandangan 
baik dalam menghadapi segala tentang dirinya, obyektif, bertanggung jawab terhadap 





Kenny (2011) menyatakan bahwa salah satu faktor yang berpengaruh pada music 
performance anxiety adalah kurangnya kepercayaan diri. Semakin tinggi kepercayaan diri 
maka semakin rendah music performance anxiety pada komunitas musisi Salatiga death 
metal. Musisi yang memiliki music performance anxiety rendah, ketika saat melakukan 
performansi maka ia akan merasa percaya diri dengan kemampuan yang ia punya saat 
melakukan performansi dihadapan penonton, selain itu mereka juga akan merasa tenang 
saat melakukan performansi. 
Dari hasil analisis deskriptif yang sudah didapatkan, para musisi yang tergabung dalam 
komunitas Salatiga Death Metal memiliki tingkat kepercayaan diri yang tergolong sedang 
yaitu 56%, 38% tergolong pada kategori tinggi, 6% tergolong pada kategori rendah. 
Sedangkan tingkat kecemasan tergolong sedang yaitu 74%, 12% masuk pada kategori 
tinggi, 14% masuk pada kategori rendah. Pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri memberikan kontribusi sebesar 30,6% terhadap kecemasan pada musisi 
Salatiga death metal, sedangkan 69,42% lainnya berasal dari faktor lain diluar kepercayaan 
diri. Faktor lain yang memengaruhi kecemasan saat melakukan performansi diantaranya 
yaitu kurangnya persiapan saat sebelum melakukan performansi dan pengalaman buruk 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Terdapat hubungan negatif signifikan antara kepercayaan dengan music 
performance anxiety pada musisi yang tergabung dalam komunitas Salatiga Death 
Metal. Makin tinggi kepercayaan diri maka makin rendah music perfirmance 
anxiety. Sebaliknya makin rendah kepercayaan diri makin tingggi music 
performance anxiety. 
2. Kepercayaan diri memberikan kontribusi terhadap kecemasan sebesar 30,6% 
sedangkan 69,42% berasal dari faktor lain.  
3. Sebagian besar musisi 56% memiliki kepercayaan diri yang berada pada kategori 
sedang dan sebagian besar 74% musisi yang tergabung dalam komunitas Salatiga 
Death Metal memiliki kecemasan yang berada pada kategori sedang. 
 
SARAN 
1. Bagi para musisi penelitian ini memberikan wawasan yang luas bagi para musisi 
yang tergabung dalam komunitas Salatiga Death Metal. Sehingga kedepannya para 
musisi tetap disadarkan dengan menjaga kepercayaan dirinya saat melakukan 
performansi. Selain itu bagi musisi Salatiga Death Metal diharapkan dapat 
mengatasi kecemasan yang dialami sehingga dapat memberikan penampilan yang 
maksimal saat melakukan performansi. 
2. Bagi komunitas musisi Salatiga Death Metal penelitin ini memberikan pelatihan 





3. Bagi peneliti selanjutnya peneliti memberikan saran untuk meneliti lebih dalam 
mengenai music performance anxiety, misalnya faktor pola asuh, persiapan, kognisi 
negatif, evaluasi dari lingkungan sosial, pengalaman negatif, tuntutan lingkungan. 
Peneliti selanjutnya dapat melakukan kontrol subjek baik dalam mengenai music 
performance anxiety. Serta penambahan pertanyaan di dalam skala untuk 
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